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ABSTRAK 

 

SIEN. Hubungan motivasi kerja perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi 

asuhan keperawatan di RS Woodward Palu. Dibimbing oleh  HASNIDAR dan AHMIL  

 

Kegiatan pendokumentasian asuhan keperawatan sangat diperlukan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan. Dokumentasi keperawatan dapat memberikan bukti 

kualitas asuhan keperawatan. Pembuatan dokumentasi yang tidak lengkap 

menunjukkan pekerjaan perawat yang kurang profesional. Untuk melaksanakan 

pendokumentasian keperawatan yang baik diperlukan perhatian, keseriusan dan 

tanggung jawab dari seorang perawat. Oleh Karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan motivasi kerja perawat dengan kelengkapan pengisian 

dokumentasi asuhan keperawatan  di RS Woodward Palu. Jenis penelitian ini adalah 

bersifat korelasional (correlational research). Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua perawat di RS Woodward Palu berjumlah 81 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik stratified random sampling. Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat,  analisis bivariat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat memiliki motivasi kerja baik dalam pengisian dokumentasi asuhan 

keperawatan yaitu 76,5% dan sebagian besar dokumentasi asuhan keperawatan pasien 

terisi secara lengkap yaitu 70,6%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,000 (p Value 

<0,05), hal ini berarti ada hubungan antara motivasi kerja perawat dengan 

kelengkapan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan di RS Woodward Palu. 

Dengan nilai koefisien korelasi r =  0,656.  Dari nilai r tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa antara kedua variabel memiliki kekuatan yang kuat karena 

berada pada rentang nilai koefisien korelasi 0.50 - 0.75. Simpulan dari penelitian ini 

adalah hubungan yang kuat antara motivasi kerja perawat dengan kelengkapan 

pengisian dokumentasi asuhan keperawatan di RS Woodward Palu. Disarankan 

meningkatkan motivasi kerja sehingga pelayanan kepada pasien akan lebih baik dan 

dokumentasi asuhan keperawatan pasien terisi lengkap. 

  

 

Kata kunci : motivasi, perawat, dokumentasi asuhan keperawatan  
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ABSTRACT 

 

 

SIEN. The Relationship Between Nurse's Work Motivation and the Completeness of 

Filling Nursing Care Documentation at Woodward Hospital in Palu. HASNIDAR and 

AHMIL 

 

The activity of documenting nursing care is indispensable in improving service 

quality. Nursing documentation can provide evidence of the quality of nursing care. 

Making incomplete documentation shows the work of nurses who are less professional. To 

carry out good nursing documentation requires attention, seriousness and responsibility of 

a nurse. Therefore this study aims to analyze the relationship between the work motivation 

of nurses and the completeness of filling nursing care documentation in Woodward 

Hospital Palu. This type of research is correlational research. The population in this study 

were 81 nurses at Woodward Palu Hospital. Sampling using stratified random sampling 

technique. Data were analyzed by univariate and bivariate, bivariate analysis. The results 

of this study indicate that most nurses have good work motivation in filling out nursing 

care documentation, which is 76.5% and most of the nursing care documentation for 

patients is completely filled with 70.6%. Statistical test results obtained p value = 0,000 (p 

Value <0,05), this means that there is a relationship between the work motivation of 

nurses and the completeness of filling nursing care documentation in Woodward Hospital 

Palu. With a correlation coefficient value r = 0.656. From the value of r, it can be 

interpreted that between the two variables has a strong strength because it is in the range 

of the correlation coefficient 0.50 - 0.75. The conclusions of this study are a strong 

relationship between the work motivation of nurses and the completeness of filling nursing 

care documentation in Woodward Hospital Palu. It is recommended to increase work 

motivation so that the service to patients will be better and the patient's nursing care 

documentation is complete. 

 

Keywords: motivation, nurses, nursing care documentation 
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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pelayanan rumah sakit yang bermutu dipengaruhi oleh kinerja tenaga perawat 

dalam memberikan pelayanan kepada klien. Pelayanan keperawatan yang bermutu 

merupakan bentuk asuhan keperawatan profesional dalam memenuhi kebutuhan dasar 

manusia yang dapat ditujukan pada individu dan masyarakat dalam rentang sehat, sakit. 

Salah satu unsur penilaian kinerja perawat pelaksana adalah pencatatan atau 

dokumentasi sebagai pertanggungjawaban pemberi asuhan keperawatan. Perawat tidak 

hanya dituntut meningkatkan mutu pelayanan, tetapi dituntut pula untuk dapat 

mendokumentasikan asuhan keperawatan secara benar. Sebagaimana tertera dalam 

keputusan menteri Kesehatan RI Nomor HK. 02.02/Menkes/148/1/2010, pasal 12 ayat 1 

(1), tentang izin dan penyelenggaraan praktik perawat yang menyatakan bahwa perawat 

berkewajiban melakukan catatan keperawatan (Kemenkes RI 2010).   

Pendokumentasian merupakan salah satu media komunikasi antara perawat dan 

pihak-pihak lain yang memerlukannya, tetapi pada saat sekarang sering ditemukan 

ketidak lengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan yang disebabkan karena 

alasan formulir yang kurang sederhana, belum tersosialisasi dengan baik dan benar 

tentang cara pengisian, dirasakan menyita waktu dan menghambat pelayanan dalam 

proses penulisan dokumen, pemahaman petugas dan sosialisasi serta ketidakpuasan 

terhadap kompensasi pegawai yang diterima (Mastini 2013). 

Pendokumentasian merupakan sarana komunikasi antar petugas kesehatan 

dalam rangka pemulihan kesehatan pasien, tanpa dokumentasi yang benar dan jelas, 

kegiatan pelayanan keperawatan yang telah dilaksanakan oleh seseorang perawat 

profesional tidak dapat dipertanggung jawabkan dalam upaya peningkatan mutu 

pelayanan keperawatan dan perbaikan status kesehatan pasien di rumah sakit. 

(Nursalam 2011). 

Kegiatan pendokumentasian asuhan keperawatan sangat diperlukan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan. Menurut Dinarti, dkk (2009) pendokumentasian 

adalah pekerjaan mencatat peristiwa dan objek maupun aktifitas pemberian jasa 

(pelayanan) yang dianggap berharga dan penting. Dokumentasi keperawatan dapat 

memberikan bukti kualitas asuhan keperawatan. Pembuatan dokumentasi yang tidak 
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lengkap menunjukkan pekerjaan perawat yang kurang profesional. Untuk 

melaksanakan pendokumentasian keperawatan yang baik diperlukan perhatian, 

keseriusan dan tanggung jawab dari seorang perawat.  

Pendokumentasian keperawatan bertujuan meningkatkan pelayanan 

keperawatan yang berkualitas. Tujuan utama dari pendokumentasian adalah 

mengidentifikasi status kesehatan dan mencatat kebutuhan klien, merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan serta berguna dalam penelitian, keuangan, 

hukum dan etika (Wahid & Suprapto 2012).  

Kualitas dokumentasi keperawatan dilihat dari kepatuhan perawat terhadap 

aturan pendokumentasian yang ditetapkan oleh profesi atau pemerintah, misalnya 

kelengkapan dan keakuratan menuliskan asuhan keperawatan (Nursalam, 2011). 

Pendokumentasian dikatakan lengkap jika perawat mencatat semua pelayanan 

kesehatan yang diberikan dan semua format terisi dengan lengkap dan dikatakan 

akurat jika perawat menulis catatan selalu dimulai dengan menuliskan tanggal, 

waktu dan sesuai dengan kondisi pasien (Setiadi 2012). 

Seorang perawat harus mampu melaksanakan dokumentasi asuhan 

keperawatan dengan lengkap, jelas, akurat, dan dapat dipahami oleh orang lain. 

Dokumentasi asuhan keperawatan sangat penting karena merupakan alat pembuktian 

yang sah apabila ada gugatan dari pihak manapun terhadap pelaksanaan pelayanan 

atau asuhan profesional. Pendokumentasian merupakan suatu kegiatan pencatatan 

atau merekam suatu kejadian serta aktifitas yang dilakukan dalam bentuk pemberian 

pelayanan yang diangap sangat berharga dan penting (Dalami 2011). 

Dokumentasi umumnya kurang disukai oleh perawat karena dianggap terlalu 

rumit, beragam, dan menyita waktu, namun dokumentasi keperawatan yang tidak 

dilakukan dengan tepat, lengkap dan akurat dapat menurunkan mutu pelayanan 

keperawatan karena tidak dapat mengidentifikasi sejauh mana tingkat keberhasilan 

asuhan keperawatan yang telah diberikan. Dalam aspek legal, perawat tidak mempunyai 

bukti tertulis jika pasien menuntut ketidakpuasan atas pelayanan keperawatan 

(Nursalam, 2012). Salah satu faktor yang mendorong perawat melaksanakan tugasnya 

dengan semaksimal mungkin adalah motivasi perawat itu sendiri. Motivasi merupakan 

suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya suatu tujuan tertentu 

(Mangkunegara, 2009). 
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Menumbuhkan motivasi kerja tenaga kesehatan tidak semudah yang 

diperkirakan karena ada tenaga kesehatan yang rajin dan tekun dalam bekerja, sangat 

produktif, mempunyai kemampuan tinggi dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam memberikan asuhan keperawatan. Sebaliknya ada tenaga kesehatan 

yang malas, dan kurang memiliki semangat dan gairah kerja, sehingga produktivitas 

kerja rendah. Masalah yang sering timbul menyangkut pelayanan perawat meliputi 

kinerja dan sikap perawat dalam menjalankan perannya, diantaranya adalah 

mengenai keterampilan, keramahan, disiplin, perhatian, tanggung jawab yang kurang 

terlaksana dengan baik karena tingginya beban kerja. Masalah yang terjadi di 

lingkungan pekerjaan berdampak pada kinerja perawat (Suyanto 2009). 

Hasil penelitian tentang pendokumentasian asuhan keperawatan di rumah 

sakit memperlihatkan hasil yang bervariasi. Masih banyaknya pendokumentasian 

asuhan keperawatan di rumah sakit yang tidak lengkap saperti di pulau jawa, 

Sulawesi dan lain-lain. Misalnya di rumah sakit dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 

pendokumentasian asuhan keperawatan tidak lengkap sebanyak 70,5%. Kemudian di 

rumah sakit dr. Kandou Manado didapatkan hasil pendokumentasian tidak lengkap 

lebih rendah sebanyak 56,7 %.  

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 7 Maret 2018 di RS Woodward Palu diperoleh jumlah perawat yang bertugas 

di ruang rawat inap RS Woodward Palu berjumlah 81 orang dan berdasarkan hasil 

Survei awal yang dilakukan terhadap dokumentasi keperawatan di ruang perawatan 

RS Woodward Palu, yaitu ruangan Lazuardi dan Krisopras, Yaspis, Ratna Cempaka, 

Nilam, Zamrut dan Krisolit ditemukan 8 dari 20 status pasian, pengisisan 

dokumentasi tidak lengkap, diantaranya tidak adanya evaluasi keperawatan, dan 

hanya ditulis “sama dengan diatas” ataupun pengulangan intervensi keperawatan 

yang sama dari hari sebelumnya, implementasi yang tidak diisi lengkap dan lain- 

lain. Hasil wawancara dengan 1 orang kepala ruangan, mengatakan banyaknya tugas 

perawat dan tugas delegasi membuat pendokumentasian keperawatan sering 

diabaikan, sehingga dokumentasi keperawatan sering tidak lengkap misalnya format 

evaluasi jarang diiisi oleh perawat yang bertugas ataupun implementasi yang hanya 

mencontoh dari hari – hari sebelumnya. Selanjut survey awal tentang motivasi 

seorang perawat, mengatakan bahwa beban kerja yang berat membuat perawat malas 
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melakukan pendokumentasian keperawatan karena menganggap pendokumentasian 

keperawatan tidak begitu penting. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti “Hubungan motivasi kerja perawat dengan kelengkapan 

pengisian dokumentasi asuhan keperawatan  di RS  Woodward Palu”. 

 
1.2     Rumusan Masalah 

   Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan motivasi  

kerja perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan  di   

RS  Woodward Palu? 

1.3     Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan Umum 

 Tujuan umum dalam penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan motivasi 

kerja perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan  di   

RS  Woodward Palu. 

1.3.2    Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diidentifikasinya  motivasi  kerja perawat  di  RS Woodward Palu 

1.3.2.2 Diidentifikasinya kelengkapan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan  di   RS  

Woodward Palu 

1.3.2.3 Dianalisisnya hubungan motivasi kerja perawat dengan kelengkapan pengisian 

dokumentasi asuhan keperawatan  di   RS  Woodward Palu. 

1.4     Manfaat Penelitian 

1.4.1  RS  Woodward Palu  

          Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang 

hubungan motivasi kerja perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi 

asuhan keperawatan  di  RS  Woodward Palu sehingga menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan pelayanan kepada pasien di  RS  

Woodward Palu. 

1.4.2  Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memperkaya  khasanah  ilmu  

pengetahuan dan merupakan salah satu bacaan bagi peneliti berikutnya terutama 

tentang kualitas pelayanan dengan kepuasan pasien. 
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1.4.3   Peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode 

penelitian dan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pelayanan kesehatan. 
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